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ABSTRAK 

 

Masalah status gizi yang terjadi pada remaja dapat menyebabkan 

timbulnya berbagai masalah baru yang berkaitan dengan kesehatan. Status gizi 

remaja dipengaruhi oleh berbagai macam faktor (multifaktorial) meliputi perilaku 

diet penurunan berat badan, tingkat stres dan citra tubuh. Penelitian ini bertujuan 

untuk mengetahui hubungan perilaku diet penurunan berat badan, tingkat stres 

dan citra tubuh dengan status gizi pada siswi SMA PGRI 3 Jakarta. Penelitian ini 

merupakan penelitian kuantitatif dengan desain penelitian cross sectional. Subjek 

penelitian ini adalah siswi SMA PGRI 3 Jakarta yang melakukan diet penurunan 

berat badan dengan jumlah sampel 53 orang. Teknik pengambilan sampel yang 

digunakan dalam penelitian ini adalah purposive sampling. Pengumpulan data 

diperoleh melalui kuesioner meliputi kuesioner karakteristik responden, perilaku 

diet penurunan berat badan, Perceived Stress Scale (PSS-10), Body Shape 

Questionnaire (BSQ) serta pemeriksaan fisik meliputi penimbangan berat badan, 

dan pengukuran tinggi badan. Analisis data dengan menggunakan uji Chi-Square 

dan Fisher Exact. Hasil penelitian menunjukkan ada hubungan perilaku diet 

penurunan berat badan (p-value=0,046) dan citra tubuh (p-value=0,001) dengan 

status gizi pada siswi SMA PGRI 3 Jakarta. Tidak ada hubungan tingkat stres (p-

value=0,568) dengan status gizi pada siswi SMA PGRI 3 Jakarta.  

 
Kata Kunci : status gizi, perilaku diet penurunan berat badan, tingkat stres, citra 

                       tubuh.  
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ABSTRACT 

 

The problem of nutritional status that occurs in adolescents can cause a 

variety of new problems related to health. The nutritional status of adolescents is 

influenced by various factors (multifactorial) including dietary behavior, weight 

loss, stress levels and body image. This study aims to determine the relationship 

of dietary behavior to weight loss, stress levels and body image with nutritional 

status in high school students PGRI 3 Jakarta. This research is a quantitative 

research with cross sectional research design. The subjects of this study were 

high school PGRI 3 students in Jakarta who were on a weight loss diet with a 

sample of 53 people. The sampling technique used in this study was purposive 

sampling. Data collection was obtained through questionnaires including 

questionnaire on respondent characteristics, weight loss diet behavior, Perceived 

Stress Scale (PSS-10), Body Shape Questionnaire (BSQ) and physical 

examination including weight weighing, and height measurement. Data analysis 

using Chi-Square test and Fisher Exact. The results showed that there was a 

relationship between dietary behavior of weight loss (p-value = 0.046) and body 

image (p-value = 0.001) with nutritional status in high school students PGRI 3 

Jakarta. There is no correlation between stress level (p-value = 0.568) and 

nutritional status of high school PGRI 3 students in Jakarta. 

 

Keywords: nutritional status, dietary behavior, weight loss, stress level, body 

                  image.  
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BAB I  

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang 

Masalah status gizi yang terjadi pada remaja dapat menyebabkan 

timbulnya berbagai masalah baru yang berkaitan dengan kesehatan. Obesitas 

dapat meningkatkan resiko timbulnya penyakit kardiovaskuler, seperti 

hipertensi, aterosklerosis (Maria, 2009; Noeberg dan Danielsson, 2012), 

penyakit jantung koroner, dan stroke (Baker, 2007; Lawlor, 2005). Tidak 

hanya status gizi lebih, status gizi kurang juga dapat memberikan dampak 

negatif terhadap kesehatan. Status gizi kurang dapat menyebabkan terjadi 

penundaan pada pertumbuhan dan kematangan fisik remaja (WHO, 2005). 

Data Badan Kesehatan Dunia (WHO) menunjukkan bahwa prevalensi 

kegemukan dan obesitas di kalangan anak-anak dan remaja berusia 5-19 

tahun meningkat secara drastis dari 4% di tahun 1975 menjadi 18% di tahun 

2016 (WHO, 2018). Data nasional Riset Kesehatan Dasar (Riskesdas) 

menunjukkan bahwa prevalensi gemuk pada remaja umur 13-15 tahun 

meningkat dari 2,5% (2010) menjadi 10,8% (2013) yang terdiri dari 8,3% 

gemuk dan 2,5% sangat gemuk (obesitas). Sedangkan prevalensi gemuk pada 

remaja umur 16 – 18 tahun naik dari 1,4% (2007) menjadi 7,3% (2013). 

Provinsi DKI Jakarta memiliki prevalensi kekurusan dan kegemukan pada 

remaja diatas nasional (Riskesdas, 2013). Prevalensi obesitas untuk usia 13-

15 tahun terendah di provinsi DKI Jakarta adalah Kepulauan Seribu (2,5%) 

dan tertinggi di Jakarta Selatan (8,7%). Sedangkan prevalensi obesitas untuk 

usia 16-18 tahun terendah yaitu Jakarta Utara (0,6%) dan tertinggi yaitu 

Jakarta Selatan (9,3%) (Riskesdas Provinsi DKI Jakarta, 2013). 

Status gizi remaja dipengaruhi oleh berbagai macam faktor 

(multifaktorial). Salah satu faktor yang berhubungan dengan status gizi 

adalah perilaku diet penurunan berat badan. Pada masa remaja terjadi 

kepedulian terhadap berat badan dan bentuk tubuh. Hal ini mendorong remaja 

untuk melakukan diet. Remaja yang melakukan diet untuk mengontrol berat 

badan ada yang menggunakan cara sehat dan tidak sehat (Alhadar, Indiasari
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& Yustini, 2014). Hasil survei Neumark-Sztainer et al di Amerika Serikat 

dalam Brown (2005) yang dilakukan pada populasi remaja putri  (12-17 

tahun) yang berasal dari 4 negara bagian menunjukkan bahwa remaja putri 

yang melakukan diet sebesar 44% (Brown, 2005). Sebuah penelitian yang 

serupa dilakukan Kurnia (2008) di Jakarta pada siswi SMA 70 menunjukkan 

51,3% responden memiliki riwayat diet dalam satu tahun terakhir. 

Hasil penelitian serupa yang dilakukan oleh Utami dan Triyanti 

(2013) dengan subjek siswi SMA Negeri 5 Tasikmalaya, menunjukkan bahwa 

diet penurunan berat badan lebih banyak dilakukan oleh responden yang 

status gizinya gemuk (overweight dan obesitas yaitu sebesar 60,9% 

dibandingkan dengan responden yang tidak gemuk (normal dan kurus yaitu 

sebesar 30,3%). Hasil penelitian tersebut menunjukkan adanya hubungan 

yang bermakna antara status gizi dengan perilaku diet penurunan berat badan. 

Penelitian lain yang dilakukan oleh Alhadar, dkk (2014) pada remaja di SMA 

Katolik Makassar ditemukan bahwa perilaku diet yang tidak sehat lebih 

banyak pada remaja yang overweight yaitu 51,7%.  

Stres dikatakan memiliki hubungan dengan status gizi. Stres pada 

remaja sama halnya dengan yang terjadi pada orang dewasa, stres bisa 

berefek negatif pada tubuh remaja (Mayyane, 2011). Masa peralihan siswa 

khususnya menuju Sekolah Menengah Atas (SMA) merupakan masa 

peralihan sekolah yang seringkali mengakibatkan perubahan dan stres. 

Permasalahan pada siswa yang siswa alami sering kali merupakan akibat 

yang disebabkan oleh masa perpindahan menuju Sekolah Menengah Atas 

(Legiran dkk, 2014). Penelitian mengenai prevalensi stres pada siswa telah 

dilakukan pada beberapa sekolah. Prevalensi stres pada remaja di Indonesia 

tidak diketahui secara pasti, namun pada salah satu penelitian tentang kondisi 

stres akademik pada siswa SMA dikota Padang disebutkan sebanyak 15% 

siswa mengalami stres rendah, 71,8% siswa mengalami stres sedang, dan 

sebanyak 13,2% siswa mengalami stres tinggi (Taufik dan Ifdil, 2015). Hasil 

penelitian oleh Nadeak et al, (2013) yang dilakukan pada siswa SMU 

(Sekolah Menengah Umum) menggunakan angket ALCES (Adolescent Life 

Chance Event Scale) terdapat hasil bahwa individu yang status gizinya gemuk 
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dan obesitas mengalami stres berat dan stres sedang. Hasil penelitian lain oleh 

Mukti (2014) yang dilakukan pada mahasiswa Fakultas Ilmu Budaya 

Universitas Indonesia menunjukkan adanya korelasi positif antara tingkat 

stres dengan nilai IMT, yaitu semakin tinggi tingkat stres maka nilai IMT 

juga semakin tinggi. 

Selain perilaku diet penurunan berat badan dan tingkat stres, citra 

tubuh juga menjadi salah satu faktor yang mempengaruhi status gizi. Citra 

tubuh yang positif merupakan salah satu faktor pendukung gizi optimal 

adalah penilaian pada diri sendiri (Damayanti, 2016). Hasil penelitian 

Yusintha dan Adriyanto (2018) yang dilakukan pada siswi SMA Negeri 1 

Sidoarjo yang berusia 15-18 tahun menunjukkan bahwa remaja putri yang 

memiliki citra tubuh negatif tidak hanya pada remaja putri yang memiliki 

status gizi lebih, namun juga terjadi pada remaja putri dengan status gizi 

normal yaitu sebanyak 44,4%. Pada penelitian ini terdapat hubungan yang 

bermakna antara citra tubuh dengan status gizi remaja putri. Suatu studi di 

Amerika mengenai body image (citra tubuh) menunjukkan bahwa 70% 

remaja putri yang diteliti mengungkapkan keinginan mereka untuk 

mengurangi berat badannya karena merasa kurang langsing padahal hanya 

15% diantara mereka yang menderita obesitas atau kegemukan. Kondisi 

serupa juga terjadi di Indonesia (Voelker, 2015). 

Berdasarkan hasil studi pendahuluan yang telah dilakukan oleh 

peneliti terhadap 21 siswi SMA PGRI 3 Jakarta, diketahui bahwa 9,5% kurus, 

4,8% obesitas dan 14,3% gemuk. Angka ini jauh lebih besar dibanding angka 

kekurusan dan kegemukan nasional provinsi DKI Jakarta pada remaja. 

Berdasarkan uraian diatas, penulis tertarik untuk meneliti gambaran 

perilaku diet penurunan berat badan, tingkat stres dan citra tubuh serta 

hubungannya terhadap status gizi pada siswi SMA PGRI 3 Jakarta. Penelitian 

ini hanya dilakukan pada remaja putri karena pada masa pubertas remaja putri 

cenderung mengalami perubahan fisik menjadi tidak ideal. Hal tersebut 

berkaitan dengan peningkatan massa lemak yang terjadi saat pubertas. 

Berbeda dengan remaja putra yang mengalami perubahan fisik yang 

cenderung menjadi lebih ideal berkaitan dengan pertambahan massa otot 
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tubuh (Sizer dan Whitney, 2011). Perilaku diet penurunan berat badan 

merupakan sebuah perilaku yang pada dasarnya dipengaruhi oleh 

pengetahuan, khususnya pengetahuan gizi (Utami, 2013). Tidak dilakukannya 

penelitian tentang pengetahuan gizi pada penelitian ini karena sampel yang 

diambil adalah sampel homogen sehingga tidak cukup mewakili dan 

menggambarkan tingkat pengetahuan gizi pada masyarakat. Pemilihan lokasi 

di DKI Jakarta dikarenakan DKI Jakarta memiliki prevalensi kekurusan dan 

kegemukan pada remaja diatas nasional (Riskesdas, 2013). Selain itu, para 

remaja di ibukota dapat dengan mudah mendapatkan informasi dari berbagai 

macam media sehingga dapat mempengaruhi pola pikir remaja tentang gaya 

hidup dan mendorong mereka untuk memperhatikan bentuk tubuh dan 

penampilan fisiknya. 

B. Perumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang masalah diatas dapat dirumuskan masalah 

penelitian ini adalah untuk mengetahui. 

1. Bagaimana gambaran status gizi siswi di SMA PGRI 3 Jakarta? 

2. Bagaimana gambaran perilaku diet penurunan berat badan pada siswi 

SMA PGRI 3 Jakarta? 

3. Bagaimana gambaran tingkat stres yang dialami siswi SMA PGRI 3 

Jakarta? 

4. Bagaimana gambaran citra tubuh pada siswi SMA PGRI 3 Jakarta? 

5. Adakah hubungan antara perilaku diet penurunan berat badan dengan 

status gizi pada siswi SMA PGRI 3 Jakarta? 

6. Adakah hubungan antara tingkat stres dengan status gizi pada siswi SMA 

PGRI 3 Jakarta? 

7. Adakah hubungan antara citra tubuh dengan status gizi pada siswi SMA 

PGRI 3 Jakarta? 

C. Ruang Lingkup Penelitian 

Penelitian ini dilakukan untuk mengetahui hubungan antara perilaku 

diet penurunan berat badan, tingkat stres dan citra tubuh yang ditujukkan 

untuk mengetahui hubungan variabel tersebut dengan status gizi pada siswi 

SMA. Penelitian ini dilaksanakan pada bulan September 2018. Data yang 
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diambil berupa data primer yang meliputi perilaku diet penurunan berat 

badan, tingkat stres dan citra tubuh. Desain penelitian yang digunakan adalah 

pendekatan cross sectional, dimana variabel yang ingin diketahui 

kecenderungannya (variabel independen dan variabel dependen) didapatkan 

dalam waktu yang bersamaan. 

D. Tujuan Penelitian 

1. Tujuan Umum 

Mengetahui hubungan antara perilaku diet penurunan berat badan, tingkat 

stres dan citra tubuh dengan status gizi pada siswi SMA PGRI 3 Jakarta. 

2. Tujuan Khusus 

Tujuan khusus dari penelitian ini adalah sebagai berikut. 

a. Mengidentifikasi gambaran status gizi siswi di SMA PGRI 3 Jakarta. 

b. Mengidentifikasi karakteristik siswi SMA PGRI 3 Jakarta meliputi 

usia dan kelas. 

c. Mengidentifikasi perilaku diet penurunan berat badan pada siswi SMA 

PGRI 3 Jakarta. 

d. Mengidentifikasi tingkat stres yang dialami siswi SMA PGRI 3 

Jakarta. 

e. Mengidentifikasi citra tubuh pada siswi SMA PGRI 3 Jakarta. 

f. Menganalisis hubungan perilaku diet penurunan berat badan dengan 

status gizi pada siswi SMA PGRI 3 Jakarta. 

g. Menganalisis hubungan tingkat stres dengan status gizi pada siswi 

SMA PGRI 3 Jakarta. 

h. Menganalisis hubungan citra tubuh dengan status gizi pada siswi 

SMA PGRI 3 Jakarta. 

E. Manfaat Penelitian 

1. Manfaat Metodologis 

Dapat digunakan sebagai sumber pengetahuan bagi para praktisi 

kesehatan maupun mahasiswa gizi mengenai hubungan antara perilaku 

diet penurunan berat badan, tingkat stres dan citra tubuh dengan status 

gizi siswi SMA. 
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2. Manfaat Akademis 

Memperkaya kajian kesehatan yang dapat dijadikan dasar dalam 

penanggulangan masalah gizi siswi dan dapat bermanfaat untuk 

pengembangan pendidikan selanjutnya. Selain itu, dapat dijadikan 

referensi penelitian lebih lanjut dalam bidang yang sama. 

3. Manfaat Sosial 

Untuk meningkatkan pengetahuan masyarakat khususnya remaja atau 

sebagai bahan penyuluhan. 
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